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INTISARI 

 

Penyakit kulit merupakan penyakit yang dapat dilihat secara langsung oleh 

mata karena berada di bagian tubuh terluar yang ditandai dengan gatal dan kemerahan 

pada kulit. Penyakit kulit disebabkan oleh beberapa faktor seperti jamur, bakteri, dan 

virus yang dapat disembuhkan dengan penggunaan antibiotik. Namun, konsumsi 

antibiotik dalam waktu yang lama dan tidak sesuai dengan resep dokter memiliki 

kemungkinan yang tinggi untuk menimbulkan resistensi mikroorganisme. Hal tersebut 

dapat dihindari dengan penggunaan obat-obatan berbahan dasar alam, salah satunya 

tanaman peppermint yang memiliki kandungan senyawa antimikrobia. Penelitian ini 

menguji aktivitas antimikrobia dari minyak atsiri peppermint terhadap Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, and Candida albicans. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui senyawa yang terkandung di dalam minyak atsiri peppermint 

untuk menghambat pertumbuhan mikrobia, diameter zona hambat, dan konsentrasi 

hambat minimum minyak atsiri peppermint terhadap mikrobia. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan volume minyak atsiri 

peppermint (µL): 10 (K), 5 (A), 10 (B), dan 15 (C). Pengujian aktivitas antimikrobia 

dengan uji zona hambat dan konsentrasi hambat minimum. Hasil penelitian yaitu 

minyak atsiri peppermint dengan volume 5, 10, 15 µL/mL dapat menghambat 

pertumbuhan mikrobia dengan diameter zona hambat terhadap bakteri S. epidermidis 

sebesar 7,1 mm, 10,3 mm, dan 11,04 mm, bakteri P. aeruginosa sebesar 0 mm, 12,5 

mm, dan 15,1 mm, khamir C. albicans sebesar 7,9 mm, 10,8 mm, dan 12,7 mm. 

Konsentrasi hambat minimum minyak atsiri peppermint terhadap ketiga mikrobia 

adalah 50%. 

 

 

Kata kunci: aktivitas antimikrobia, minyak atsiri peppermint, Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Candida albicans 
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ABSTRACT 

 

Skin disease is a disease that can be seen directly by the eye because it appears 

on the outermost part of the body with symptoms in the form of itching and redness. 

The disease can be caused by any factors such as fungi bacteria, and virus which can 

be cured with the use of antibiotics. However, the use of antibiotics in the long term 

and not in accordance with doctor’s prescription has a high possibility of causing 

microorganism resistance. It can be avoided by the use of nature-based drugs, one of 

which is peppermint plants that contain antimicrobial compounds. This experiment 

tested the antimicrobial activity of the peppermint leaves essential oil against S. 

epidermidis, P. aeruginosa, and C. albicans. The purpose of this experiment is to 

analyze the compounds contained in peppermint oil to inhibit microbial growth, 

inhibition zone, and minimum inhibitory concentration of peppermint oil against 

microbes. This experiment used randomized design with 3 different volume treatments 

of peppermint oil (µL), 10 (K), 5 (A), 10 (B), and 15 (C). The result shows that 

peppermint oil with each volume 5, 10, 15 µL/mL inhibit the microbia growth with the 

diameter inhibition zone against bacteria S. epidermidis 7,1 mm, 10,3 mm, and 11,04 

mm, bacteria P. aeruginosa 0 mm, 12,5 mm, and 15,1 mm, yeast C. albicans 7,9 mm, 

10,8 mm, and 12,7 mm. The minimum inhibitory concentration of peppermint oil 

against the three microbia is 50%. 

 

 

Keywords: antimicrobial activity, peppermint essential oil, Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Candida albicans  


